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ABSTRAK

Pengolahan data foto udara orthophoto dan DIGITAL ELEVATION MODEL (DEM) menjadi salah satu
langkah penting dalam pemetaan dan analisis geospasial. Dalam proses ini, agisoft digunakan sebagai
perangkat lunak utama untuk mengolah data dengan presisi tinggi. Orthophoto, yang merupakan hasil
koreksi geometric foto udara, memungkinkan representasi akurat dari permukaan bumi tanpa distori
perspektif. Sementara itu, DEM menyediakan informasi ketinggian yang esensial untuk analisis kemir-
ingan, dan pemodelan. Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan tahapan pengolahan data orthophoto
dan DEM menggunakan agisoft, mulai dari import data, georeferensi, hingga analisis spasial. Hasilnya
menunjukkan bahwa integrasi orthopohoto dan DEM dapat memberikan visualisasi dan analisis geopasial
yang lebih baik, khususnya dalam bidang perencanaan tata ruang, mitigasi bencana, dan pemetaan sumber
daya alam. Studi ini juga membahas tantangan dalam pengolahaan data, seperti resolusi spasial dan kual-
itas data input, yang mempengaruhi hasil akhir. Kesimpulan, agisoft merupakan alat yang efisien untuk
memperoses untuk memperoses data orthophoto dan DEM, memungkinkan pengambilan keputusan yang
lebih akurat bebrbasis data spasial.

Kata Kunci: Orthophoto, DIGITAL ELEVATION MODEL (DEM), Agisoft, Pemrosesan data

geospasial, analisis spasial.
ABSTRACT

Processing orthophoto aerial photography and DIGITAL ELEVATION MODEL (DEM) data is an important
step in mapping and geospatial analysis. In this process, agisoft is used as the main software to process data
with high precision. Orthophoto, which is the result of geometric correction of aerial photographs, allows
accurate representation of the earth’s surface without perspective distortion. Meanwhile, DEM provides
elevation information that is essential for slope analysis, and modeling. This research aims to explain the
stages of orthophoto and DEM data processing using agisoft, starting from data import, georeferencing, to
spatial analysis. The results show that the integration of orthophoto and DEM can provide better geospatial
visualization and analysis, especially in the fields of spatial planning, disaster mitigation, and natural
resource mapping. This study also discusses challenges in data processing, such as spatial resolution and
quality of input data, which affect the final results. In conclusion, agisoft is an efficient tool for processing
orthophoto and DEM data, enabling more accurate decision making based on spatial data.

Keywords: Orthophoto, DIGITAL ELEVATION MODEL (DEM), Agisoft, Geospatial data processing,
spatial analysis.
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Pendahuluan

Foto udara merupakan hasil pemetaan
fotogrametri yang menggunakan pesawat
untuk merepresentasikan objek di permukaan.
Manfaat yang diperoleh dari fotografi udara
antara lain mencakup perencaan penggunaan
lahan, identifikasi kenampakan regional dan
sesar, pemetaan tematik, serta identifikasi
kawasan  hutan, dan lain  sebagainya

Orthophoto (Ortofoto) adalah gambar dari
citraudaraatau citra satelit yang sudah diperbaiki
sehingga bentuk bentuk dan skala objek pada
gambar sesuai dengan kondisi aslinya. Proses
perbaikan ini menghilangkan distorsi, seperti
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pengaruh sudut pandang dan efek permukaan
tanah, agar citra tersebut bisa digunakan
sebagai peta yang akurat, Orthophoto biasanya
digunakan untuk pemetaan, pengenalan pola,
pemantauan lingkungan, pemodelan 3D, dan
aplikasi lain yang memerlukan data spasial
yang tepat. Orthophoto juga bisa digabungkan
dengan data lain, seperti peta, data lidar, DEM
(digital elevation model), dan data sensor
lainnya untuk hasil yang lebih baik. Oleh
karena itu, permasalahaan yang akan dikaji
dalam penelitian ini adalah : (1) Mampu
melakukan pengolahaan foto udara orthophoto
dan DEM. (2) Mampu menggunakan softrware
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Gambar 1. Othomosaic (kiri) dan Align Photos (kanan)

agisoft dalam pengolahan foto udara.

Penelitian ini bertujuan untuk
Mengolah Data Foto Udara Orthophoto
dan DEM dangan menggunakan software
Agisoft guna memperoleh hasil foto udara
yang bagus dan akurat. Hasil penelitian
ini diharapkan dapat digunakan dalam
pengolahaan data citra dan data foto udara.

BAHAN DAN METODE

BAHAN DAN ALAT

Penelitian ini  menggunakan  data
citra foto udara yang diambil menggunakan
drone , di daerah Muara Sungai Samas Jl.
Samas, Dodongan, Srigading, Kec. Sanden,
Kabuppaten Bantul, Daerah Istimewah
Yogyakarta 55763 Penekitian ini lakukan
selama kurang lebih 10 hari data ini diperoleh
dari Drone Geoarta Sinar Mandala. Alat utama
yang digunakan dalam penelitian ini meliputi:

* GNSS : Untuk mengukur GCP DAN ICP

e Drone Untuk  mengambil data
foto udara di daerah Muara Samas
* Laptop Pengolahan
data dan Membuat laporan

* Handphone : Dokumentasi dan pengukuran
DataKoordinatGCP-SimulasidanLayouting

METODE PENELITIAN
Pembuatan Orthomosaic

Add foto Impor citra udara atau
citra yang diambil dari drone ke dalam
proyek Agisoft Metashape. Pastikan citra

tersebut  memiliki  informasi  metadata
yang benar, termasuk informasi kamera
dan posisi penerbangan (Gambar 1).
Align Photos

“Align foto” atau “alignment foto” adalah
proses yang digunakan untuk mengidentifikasi
titik- titik yang muncul pada gambar. Jika
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menggabungkan matching point menggunakan
2 foto atau lebih maka akan menghasilkan
sparse point cloud dan 3D model awal.
Dimana keduanya diperlukan ketika kita
mengolah foto drone selanjutnya. (Gambar 1).

Build Dense Clouds
Build Dense Clouds adalah proses
dalam  pemrosesan  fotogrametri,  yang

digunakan untuk membuat model tiga dimensi
dari suatu objek atau area (Gambar 2).

Build DEM.

Build DEM merupakan suatu proses untuk
membuat Digital Elevation Model (DEM )adalah
representasi digital dari elevasi permukaan
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bumi, yang menggambarkan variasi ketinggian
di suatu wilayah dalam bentuk grid atau raster.
DEM berbasis citra udara digunakan secara
luas, seperti di daerah bencana untuk membuat
peta risiko bencana, pengelolaan sumber daya
alam untuk menentukan lokasi penambangan,
dan aplikasi lainnya dalam perencanaan
tata ruang dan analisis data geospasial.
Build Orthomosaic Orthophoto.

Merupakan salah satu proses untuk
membuat citra raster dua dimensi dari hasil
pengambilan foto udara. Orthomosaics adalah
satu kesatuan foto udara yang dibuat dari
mosaik foto-foto udara yang telah terkoreksi
geometrinya, dengan skala yang seragam
disemua areanya dan nilai distorsi yang tetap.
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Gambar 2. Build dense clouds agisfot

HASIL DAN PEMBAHASAN
HASIL
Hasil DEM dan Ortofoto
Hasil orthophoto dari pengolahan

software Agisoft sudah terektifikasi, secara
visual terlihat bagus karena objek yang terlihat
pada orthophoto sudah sesuai dengan kondisi
aktual di lapangan seperti jalan, bangunan
atau objek lain. Hasil dari pengolahan data
foto dapat dilihat pada Gambar 3. dan 4.

Hasil Orthophoto

Orthophoto adalah citra udara atau satelit
yang telah diproses secara khusus sehingga
memiliki akurasi geometrik yang tinggi, artinya,

objek — objek di dalam orthophoto memiliki
posisi yang sesuai dengan posisi sebenarnya di
permukaan bumi (Gambar 4). Oleh karena itu,
orthophoto sangat bergunan dalam berbagai
bidang, terutama dalam penyusunan laporan
yang membutuhkan data spasial yang akurat.

Hasil DEM (DIGITAL ELEVATION MODEL)

DIGITAL ELEVATION MODEL atau
DEM adalag model digital yang memberikan
informasi bentuk permukaan bumi ( topografi)
dalam bentuk data raster, vektoratau bentuk
data lainny. Hasil dari pembuatan DEM dibagi
menjadi 11 kelas ketinggian berdasarkan
skala peta yang digunakan yaitu 1:10.000.
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Gambar 3. Gambar DEM

DEM adalah grafik 3D permukaan tanah “tanah
kosong” yang ditampilkan tanpa pepohonan,
bangunan, atau objek lainnya (Gambar 4).

KESIMPULAN

1. Pengolahandatafotoudaratelahmenjadialat
yang sangat penting dalam berbagai bidang.

2. Hasil Orthophoto menjadi alat yang
sangat berguna dalam bidang pemetaan.
Dengan  akurasi  geometrik  yang
tinggi dan kemudahaan interpretasi.

3. Hasil DEM adalah representasi digital
dari permukaan bumi yang menunjukan
variasi  keringgian di  suatu area.
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